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ABSTRAK

Dalam jangka waktu kurang lebih 2 minggu, dengan konsep 4x pertemuan maka model
pembelajaran kooperatif tipe Decision Making berdampak positif bagi proses pembelajaran
mata pelajaran Ekonomi khususnya pada pokok bahasan APBN dan APBD. Dengan bekerja
kelompok dan masing-masing siswa diberi tanggung jawab untuk menyeleseakan soal Ekonomi
kemudian dishare dan didiskusikan bersama kelompoknya. Dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Decision Making siswa dapat lebih mudah memahami dan mengerjakan soal
Ekonomi.

Pada proses pelaksanaan siklus I siswa belajar Ekonomi dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Decision Making yang menekankan kerjasama dan tanggung jawab individu
kemudian sharing dan mencari pengalaman sendiri.

Indikator yang diamati dalam penelitian ini adalah ketertarikan siswa pada materi APBN
dan APBD, guru memberikan materi, siswa mulai aktif, ada sebagian siswa yang mengajukan
pertanyaan pada guru terkait dengan materi yang disampaikan, Siswa tidak ragu mengeluarkan
pendapatnya, Siswa mau menjawab pertanyaan yang disampaikan guru.

Dari hasil pengamatan siklus I didapatkan bahwa hasil belajar siswa dalam mengikuti
mapel Ekonomi mulai meningkat. Jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 30
siswa.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus kedua ini adalah siklus yang
merupakan rvefleksi dari siklus pertama. Pada siklus ke 11 ini terdiri dari kegiatan perencanaan,
pengamatan, dan refleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe Decision Making juga sama seperti yang di terapkan pada siklus I, dan hasil dari metode
penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan peningkatan kondusifitas belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making pada materi Ekonomi pada mata
pelajaran Ekonomi di kelas XI IPS SMA Negeri 2 Konawe Selatan tahun ajaran 2018/2019.
Jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus Il adalah 37 siswa.

Kata kunci: hasil belajar siswa, model pembelajaran kooperatif tipe decision making

PENDAHULUAN

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaannya.
Bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau berlangsung
suatu proses pendidikan. Karena pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat manusia,
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namun pendidikan di sini bukan berarti telah ada lembaga pendidikan yang berbentuk sekolah
seperti saat ini.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 dijelaskan
bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negaranya”.

Pendidikan sangat diperlukan oleh manusia, hanya saja manusia itu lah yang harus
mengembangkan pendidikan sebagai produk kebudayaannya. Peranan pendidikan sangat
penting dalam kehidupan manusia, bahkan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses
kehidupan manusia. Dengan kata lain, kebutuhan manusia terhadap pendidikan bersifat mutlak
dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa pada mapel
Ekonomi materi APBN dan APBD siswa kelas XI IPS rendah, hal ini disebabkan karena siswa
merasa bosan di kelas karena guru menggunakan metode yang itu-itu saja, oleh karenanya dalam
penelitian ini guru Ekonomi yang sekaligus sebagai peneliti hendak menggunakan metode yang
tidak dipakai di kelas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making.

Menurut Sudjan, metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. Selaras dengan
Sudjana, Djamarah mengartikan metode sebagai suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengertian pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode mengajar atau yang
sering disebut metode pembelajaran adalah suatu cara atau teknik yang digunakan oleh pendidik
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis
untuk mencapai tujuan pembelajaran baik dalam bentuk individu maupun kelompok.

Metode yang hendak digunakan peneliti adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Decision Making. Model pembelajaran kooperatif Decision Making atau pembelajaran kelompok
dengan tipe pengambilan keputusan mengupayakan peserta didik agar mampu mengajarkan
kepada peserta didik lain. Model pembelajaran kooperatif Decision Making merupakan suatu
pendekatan pembelajaran dengan menggunakan kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama
dalam memilih alternatif terbaik dalam memecahkan masalah.

Pengambilan keputusan (Decision Making) tidak jarang disamakan dengan berpikir kritis,
pemecahan masalah dengan berpikir logis serta berpikir selektif. Dari ketiga pemikiran tersebut
semuanya bermuara pada pengambilan keputusan untuk mendapatkan suatu pilihan yang
kemudian ditindaklanjuti dalam bentuk tindakan.

Oleh karenanya, peneliti hendak meneliti tentang hasil belajar dan diberi judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pokok Bahasan APBN dan APBD melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Decision Making pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2
Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019”

Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak faktor-faktor yang ada,
baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi
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upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses
pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif Decision Making atau pembelajaran kelompok dengan tipe
pengambilan keputusan mengupayakan peserta didik agar mampu mengajarkan kepada peserta
didik lain.

Model pembelajaran kooperatif Decision Making merupakan suatu pendekatan pembelajaran
dengan menggunakan kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dalam memilih alternative
terbaik dalam memecahkan masalah.

Pengambilan keputusan (Decision Making) tidak jarang disamakan dengan berpikir kritis,
pemecahan masalah dengan berpikir logis serta berpikir selektif. Dari ketiga pemikiran tersebut
semuanya bermuara pada pengambilan keputusan untuk mendapatkan suatu pilihan yang
kemudian ditindaklanjuti dalam bentuk tindakan.

Alasan rasional menggunakan model pembelajaran kooperatif Decision Making karena
model pembelajaran ini menggunakan kelompok kecil, sehingga siswa dapat menjalin kerja
sama dalam memilih alternative terbaik dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu siswa
merasa dapat menyelesaikan pemecahan masalah dengan baik.

APBN atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara adalah rencana keuangan tahunan
pemerintah negara yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (UU APBN 2018) yang bertujuan
untuk pembagunan Indonesia. APBN ini mencatat seluruh pendapatan yang diterima negara serta
belanja atau pengeluaran pemerintah tiap tahunnya (1 Januari — 31 Desember). Penyusunan APBN
Indonesia sendiri dilakukan oleh Kementerian Keuangan RI yang kemudian disetujui oleh DPR.

APBD atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah merupakan rencana keuangan tahunan
oleh pemeritah daerah di Indonesia. Jika APBN sebagai rencana keuangan tahunan pemerintah
pusat disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), penyusunan APBD disetujui oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Penyusunan APBN dilakukan oleh otoritas daerah sesuati
dengan Peraturan Daerah (Perda) masing-masing wilayah.

Tujuan utama dari APDB adalah sebagai pedoman pemerintah daerah dalam mengatur
pendapatan daerah serta pengeluaran daerah demi kesejahteraan daerah. APDB juga bertujuan
sebagai koordinator pembiayaan dalam pemerintahan daerah dan menciptakan transparasi
dalam anggaran pemeritah daerah.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan pada kelas XI IPS SMA Negeri 2 Konawe
Selatan dengan jumlah peserta didik 37 siswa pada tahun pelajaran 2018/2019 dengan
permasalahan “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pokok Bahasan APBN DAN
APBD melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Decision Making pada Siswa Kelas XI
IPS SMA Negeri 2 Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019”

Prosedur Penelitian

Kegiatan penelitian tindakan kelas ini direncanakan 2 siklus. Penelitian ini diawali dengan
kegiatan observasi sebagai penjajagan untuk memperoleh informasi dan gambaran terhadap
permasalahan yang sedang dihadapi, diteliti dan tindakan yang telah dilakukan oleh guru. Dan
dilanjutkan dengan membahas hasil observasi serta merencanakan dan menetapkan tindakan.
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Rencana penelitian ini menggunakan model proses yang berkesinambungan, mulai dari

proses penelitian siklus 1, ditindaklanjuti proses penelitian siklus 2 dan seterusnya sampai pada
analisis data pada setiap siklus. Dalam setiap siklus tindakan meliputi:

1.
2.
3.

Perencanaan (planning)
Pelaksanaan tindakan (acting)
Pengamatan (observing)

4. Refleksi (reflekting)

Berikut adalah alur penelitian yang akan dilaksanakan:

Permasalahan

e Perencanaan Pelaksanaan

aru,hasi

W —— Tindakan-Il > tindakan-lI

refleksi
Refleksi - 1l Pengamatan/pen
ReTicKst pEN

gumpulan Data-ll

Bila permasalah Dilanjutkan ke siklus

belum berikutnya

PR ———

terselesaikan

Gambar Alur Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

1.

Alat pengumpul data meliputi: a) Lembar observasi untuk mengungkap siapa saja siswa
yang hasil belajar Ekonomi-nya rendah. b) Pedoman wawancara untuk mengungkap latar
belakang kenapa hasil belajar siswa rendah khususnya pada materi pokok APBN dan
APBD. ¢) Mengungkap seberapa jauh keberhasilan kegiatan model pembelajaran kooperatif
tipe Decision Making dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mapel Ekonomi. d)
Alat evaluasi berupa draft pertanyaan untuk mengungkap keberhasilan kegiatan model
pembelajaran kooperatif tipe Decision Making dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mapel Ekonomi.

Cara pengumpulan data, dari hasil penelitian tindakan kelas ini akan dapat diperoleh
beberapa data, yang meliputi: a) Berapa siswa yang hasil belajarnya rendah. b) Latar
belakang kenapa hasil belajar siswa pada mapel Ekonomi rendah. c) Bagaimana model
pembelajaran kooperatif tipe Decision Making dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mapel Ekonomi.
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Tindakan Pada Setiap Siklus

1.

Secara terperinci, langkah-langkah tersebut dapat diuraikan dalam penjelasan berikut:
Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan yaitu membuat rencana penelitian dengan judul permasalahan
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi APBN dan APBD melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Decision Making di Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Konawe
Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019”, yaitu merencanakan:
a. Membuat lembar observasi.
b. Menyiapkan RPP
c. Membuat soal-soal Ekonomi Model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making

Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan penelitian ini pada hakikatmya mengimplementasikan skenario
model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mapel Ekonomi. Sudah barang tentu pada setiap siklus mempunyai langkah serta
penekanan yang berbeda, tergantung pada fokus tujuan dan refleksi dari siklus sebelumnya.
Namun demikian, perlu dijelaskan dan ditegaskan dalam penelitian ini, bahwa tujuan utama
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making ini dimaksudkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mapel Ekonomi. Kelak pada gilirannya, dengan
semakin terlaksananya model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making maka akan
semakin berkurang siswa yang hasil belajarnya rendah.

Pengamatan (Observing)

Observasi pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaboratif dengan menggunakan
format pengamatan proses pembelajaran. Sedangkan evaluasi pemantauan juga dilakukan
secara kolaboratif dengan mengolah data yang dapat dirckam dan memaknainya serta
menentukan keberhasilan dan ketercapaian tujuan tindakan ataupun hasil samping dari
pelaksanaan tindakan.

Pemantauan ini dilakukan oleh guru Ekonomi kepada siswa untuk mendapatkan data-
data yang akurat secara kualitatif. Langkah ini juga difungsikan untuk mengukur tingkat
keberhasilan dan atau kegagalan dalam penelitian.

Hasil monitoring dapat dilihat dari hasil analisis data, lembar observasi dan pemantauan,
wawancara dengan siswa di dalam kelas ataupun luar kelas. Hasil kerja ini selanjutnya
dianalisis dan direfleksi untuk perencanaan pada siklus berikutnya.

Refleksi (Reflekting)

Dari hasil observasi dan evaluasi hasil pemantauan yang diperoleh, kemudian
dilakukan analisis. Hasil analisis ini kemudian menjadi dasar untuk melakukan refleksi diri
untuk menentukan tindakan dan perencanaan berikutnya.

Pengumpulan data

Jenis data yang dikumpulkan meliputi: data nilai siswa dan data hasil penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Decision Making dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam

mempelajari materi pokok APBN dan APBD.
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Indikator Kinerja

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan pada bagian awal penelitian ini,
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making dalam meningkatkan hasil
belajar siswa maka, yang menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mapel Ekonomi. Dengan demikian, dampak pada meningkatnya prestasi siswa. Untuk
mengukur keberhasilan penelitian ini, maka indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian
ini dengan valid dapat menunjukkan:
1. Sekurang-kurangnya 75% siswa meningkat hasil belajarnya.
2. Terjadi Peningkatan nlai harian dan nilai raport siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian disini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Konawe
Selatan tahun ajaran 2018/2019. Jumlah siswa adalah 37 siswa.

2. Waktu dan Kegiatan Penelitian
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 7 Februari 2018 sampai dengan 12 Maret
2019, dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

Tabel Waktu dan Kegiatan Penelitian
Waktu Kegiatan

7 —9 Februari 2018 | Mencari referensi untuk rencana penelitian

11 Februari 2018 Berkomunikasi dengan kepala sekolah dan wali kelas XI IPS

12 Februari 2018 Observasi hasil belajar siswa dalam mengikuti mapel Ekonomi

Mengumpulkan data: nilai siswa, hasil observasi sebelum penelitian
dil

18 Februari 2018 Menyusun proposal PTK

14 — 16 Februari 2018

20 — 26 Februari 2018 |Pelaksanaan penelitian siklus |

28 Februari — 3 Maret
2018

5—12 Maret 2018 | Menyusun hasil penelitian

Pelaksanaan penelitian siklus 11

3. Hasil Penelitian Pra Siklus
Peneliti mulai melaksanakan kegiatan penelitian yang pertama pada tanggal 12 Februari
2018 dengan mengadakan pembelajaran Ekonomi dengan metode yang biasa dilakukan yaitu
metode konvensional (ceramah kemudian latihan soal). Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran Ekonomi sebelum
di terapkan model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making.
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a. Tahap perencanaan pra siklus
Pelaksanaan
c. Pengamatan
Hasil pengamatan pada pra siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam
mengikuti mapel Ekonomi masih rendah.
Adapun nilai siswa dalam mengerjakan soal latihan pada pra siklus adalah sebagai

berikut:
Tabel Hasil Belajar Pra Siklus
Nilai Rata-Rata 69,92
Jumlah Siswa Tuntas 11
Prosentase Ketuntasan 29,73%
d. Refleksi

Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus di atas diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran yang bersifat konvensional dengan menggunakan ceramah dan
pemberian tugas kurang mampu membangkitkan hasil belajar siswa untuk mengikuti
materi Ekonomi materi pokok APBN dan APBD.

4. Siklus I
Pelaksanaan siklus I guru memberikan materi APBN dan APBD melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Decision Making. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan
pada 20 — 26 Februari 2019 dengan alokasi waktu masing-masing pertemuan 2 x 45 menit
yaitu 2 JP.
a. Tahap perencanaan siklus I
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam
mengikuti mapel Ekonomi sudah mulai meningkat.
Adapun nilai siswa dalam mengerjakan soal latihan pada siklus I adalah sebagai

berikut:
Tabel Hasil Belajar Siklus I

No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. |Abdul Rahmat 75 77 | T |20.|Muh.Ariel 75 80 | T
2. |Alfandi 75 83 | T |21.|Natasya Mahesa P. 75 75 | T
3. | Ardi Arianto 75 77 | T |22.|Norvan Aula 75 60 | BT
4. | Asma Indah 75 83 | T |23.|NurJanah Pampu 75 65 | BT
5. |Asmaya Cahyani 75 82 | T |24.|RisaAdira Putri BA.| 75 78 | T
6. |Caca Karisa Saputri | 75 65 | BT | 25. | Astianta 75 8 | T
7. |Dinda Salwa Zakya | 75 75 | T |26. |Sabillal Rachman 75 8 | T
8. |Dwi Puspita Sari.B 75 80 | T |27.|SriNurAlya 75 80 | T

. . . www.publikasijurnalilmiah.com m
Yuningsih Endjang !



Jumnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

9. |Dwin Pratama 75 75 T | 28. | Taura Wicaksono P. 75 82 | T
10. | Erza Ramadhan M. 75 75 | T |29.|Alvi Fauziah. 75 8 | T
11. |Fani Anggriani 75 66 | BT | 30. |Sella Citra 75 78 | T
12. |Ferdiansyah 75 80 | T |31.|Siti Maesaroh 75 82 | T
13. | Gladis Verlita A. 75 83 | T |32.|Sri Wahyuni 75 8 | T
14. |Ike Elvira 75 68 | BT | 33. |Sukmadi 75 78 | T
15. |Juliana 75 70 | BT | 34. | Viter 75 82 | T
16. |Mugi Mulyadi 75 65 | BT | 35. | Watini 75 8 | T
17. |Muh. Ikhsan A. 75 85 | T |36.|Wiwin 75 78 | T
18. | Muh. Fikral D. 75 75 | T |37.|Adi 75 82 | T
19. | Muh. Adrian 75 80 | T
Nilai Rata-Rata 77,46
Jumlah Siswa Tuntas 30
Prosentase Ketuntasan 81,08%
d. Refleksi
Hasil dari refleksi pada siklus ke I ini adalah meskipun masih terdapat beberapa
kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam mempelajari Ekonomi, akan tetapi penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making pada siklus I ini berjalan dengan
cukup baik. Hal ini terlihat pada antusiasme yang ditunjukkan oleh siswa dalam
mengikuti pembelajaran serta penguasaan materi.
Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making
pembelajaran Ekonomi dapat kondusif.
5. Siklus II

Pelaksanaan siklus II guru memberikan materi APBN dan APBD melalui model

pembelajaran kooperatif tipe Decision Making. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan
pada 28 Februari — 3 Maret 2019 dengan alokasi waktu masing-masing pertemuan 2 x 45

menit yaitu 2 JP.
a. Tahap perencanaan siklus II
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
Hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam
mengikuti mapel Ekonomi sudah sudah meningkat.
Adapun nilai siswa dalam mengerjakan soal latihan pada siklus II adalah sebagai
berikut:
Tabel Hasil Belajar Siklus 11
No Nama KKM | Nilai | Ket | No Nama KKM | Nilai | Ket
1. |Abdul Rahmat 75 80 | T | 20. |Muh.Ariel 75 80 | T
2. | Alfandi 75 80 | T | 21. |Natasya Mahesa P. 75 75 | T
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3. | Ardi Arianto 75 80 T | 22. |Norvan Aula 75 75 | T
Asma Indah 75 75 | T | 23. |Nur Janah Pampu 75 75
5. |AsmayaCahyani | 75 | 75 | T | 24. gﬁ? Adira Putri 75 | 80
6. |Caca Karisa 75 | 80 | T |25.|Astianta 75 | 80 | T
Saputri
7. |Dinda Salwa Zakya| 75 75 | T | 26. |Sabillal Rachman 75 8 | T
8. |Dwi Puspita Sari.B | 75 80 | T | 27. |Sri Nur Alya 75 80 | T
9. |Dwin Pratama 75 80 T | 28. |Taura Wicaksono P.| 75 80 | T
10. |Erza Ramadhan M. | 75 75 T | 29. |Alvi Fauziah. 75 88 | T
11. |Fani Anggriani 75 75 | T | 30. |Sella Citra 75 80 | T
12. |Ferdiansyah 75 80 | T | 31. |Siti Maesaroh 75 80 | T
13. |Gladis Verlita A. 75 80 | T | 32. |Sri Wahyuni 75 8 | T
14. |Ike Elvira 75 75 T | 33. |Sukmadi 75 80 | T
15. |Juliana 75 75 | T | 34. |Viter 75 80 | T
16. | Mugi Mulyadi 75 80 | T | 35. |Watini 75 8 | T
17. |Muh. Ikhsan A. 75 90 T | 36. |Wiwin 75 80 | T
18. |Muh. Fikral D. 75 75 | T | 37. |Adi 75 80 | T
19. |Muh. Adrian 75 80 | T
Nilai Rata-Rata 79,65
Jumlah Siswa Tuntas 37
Prosentase Ketuntasan 100%
d. Refleksi

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making yang berbasis
strategi pembelajaran Cooperative Learning banyak menuntut peran aktif siswa baik
dalam kerja kelompok maupun yang bersifat individu. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dimulai dari pelaksanaan
pra siklus sampai pada siklus II.

Pembahasan
1. Pembahasan Siklus Pertama

Pada proses pelaksanaan siklus I siswa belajar Ekonomi dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Decision Making yang menekankan kerjasama dan tanggung jawab individu
kemudian sharing dan mencari pengalaman sendiri.

Indikator yang diamati dalam penelitian ini adalah ketertarikan siswa pada materi APBN
dan APBD, Guru memberikan materi, siswa mulai aktif, ada sebagian siswa yang mengajukan
pertanyaan pada guru terkait dengan materi yangdisampaikan, siswa tidak ragu mengeluarkan
pendapatnya, siswa mau menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Dari hasil pengamatan
siklus I didapatkan bahwa hasil belajar siswa dalam mengikuti mapel Ekonomi mulai meningkat.
Jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 30 siswa.
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2. Pembahasan Siklus Kedua

Penelitiantindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus kedua ini adalah siklus yang
merupakan refleksi dari siklus pertama. Pada siklus II ini terdiri dari kegiatan perencanaan,
pengamatan, dan refleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe Decision Making juga sama seperti yang diterapkan pada siklus I, dan hasil
dari metode penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan peningkatan kondusifitas
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making pada materi Ekonomi
pada mata pelajaran Ekonomi di kelas XI IPS SMA Negeri 2 Konawe Selatan tahun ajaran
2018/2019. Jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus II adalah 37 siswa.

Berikut grafik peningkatan hasil belajar dari pra siklus siklus I ke siklus II:

20
35

30-

251 @ Pra Siklus
201 B Siklus |
151 O Siklus I

10+

Jumlah Siswa Tuntas

Grafik Peningkatan Hasil Belajar dari Pra Siklus Siklus I ke Siklus II

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB IV dengan metode penelitian yang
dijelaskan pada BAB III dan dengan kajian teori yang dijelaskan pada BAB II serta dengan
latar belakang yang telah dijelaskan pada BAB I, maka peneliti membuat kesimpulan dari
hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI IPS SMA Negeri 2 Konawe Selatan tahun ajaran
2018/2019, yaitu: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pokok Bahasan APBN dan
APBD melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Decision Making pada Siswa Kelas XI
IPS SMA Negeri 2 Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019” dapat kondusif dan berjalan
dengan lancar dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran mapel
Ekonomi.

Dalam jangka waktu kurang lebih 2 minggu, dengan konsep 4x pertemuan maka model
pembelajaran kooperatif tipe Decision Making berdampak positif bagi proses pembelajaran
mata pelajaran Ekonomi khususnya pada materi Ekonomi. Dengan bekerja kelompok dan
masing-masing siswa diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan soal Ekonomi kemudian
dishare dan didiskusikan bersama kelompoknya. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Decision Making siswa dapat lebih mudah memahami dan mengerjakan soal Ekonomi.
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Pada proses pelaksanaan siklus I siswa belajar Ekonomi dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Decision Making yang menekankan kerjasama dan tanggung jawab individu
kemudian sharing dan mencari pengalaman sendiri.

Indikator yang diamati dalam penelitian ini adalah ketertarikan siswa pada materi APBN
dan APBD, guru memberikan materi, siswa mulai aktif, ada sebagian siswa yang mengajukan
pertanyaan pada guru terkait dengan materi yangdisampaikan, siswa tidak ragu mengeluarkan
pendapatnya, siswa mau menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Dari hasil pengamatan
siklus I didapatkan bahwa hasil belajar siswa dalam mengikuti mapel Ekonomi mulai meningkat.
Jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 30 siswa.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus kedua ini adalah siklus yang
merupakan refleksi dari siklus pertama. Pada siklus II ini terdiri dari kegiatan perencanaan,
pengamatan, dan refleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe Decision Making juga sama seperti yang di terapkan pada siklus I, dan hasil dari metode
penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan peningkatan kondusifitas belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Decision Making pada materi Ekonomi pada mata pelajaran
Ekonomi di Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Konawe Selatan tahun ajaran 2018/2019. Jumlah
siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 37 siswa.

Saran
Peneliti membuat saran-saran berikut:
1. Untuk Siswa
Bahwa maple Ekonomi adalah pelajaran yang mudah dipelajari sebenarnya, jika
ketertarikan sudah muncul di hati kita. Jadi mempelajari Ekonomi jangan dijadikan momok
yang menakutkan karena sebenarnya belajar Ekonomi itu mudah dipelajari.

2. Untuk Para Guru Ekonomi
Bagi para guru Ekonomi teruslah mencari dan menerapkan metode yang pas dan cocok
pada setiap materi pokok pelajaran. Hal ini akan menunjang sekali pada tercapainya tujuan
pembelajaran.

3. Bagi Kalangan Umum
Bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil tulisan saya ini
untuk memilih metode ajar dalam mengajar dan belajar Ekonomi
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